Mobil Dinas RI-36 Milik Raffi
Ahmad Terobos Macet Viral,
Penyebar Video Minta Maaf
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ORINEWS.id - Belakangan viral di media sosial video petugas
patwal yang sedang mengawal mobil berpelat nomor RI 36
menunjuk-nunjuk sopir taksi Alphard di media sosial.

Mobil berpelat nomor RI 36 tersebut ternyata dibenarkan bahwa
milik Utusan Khusus Presiden Bidang Generasi Muda dan Pekerja
Seni, Raffi Ahmad.

Dalam keterangan yang disampaikan Raffi Ahmad, 1ia menyebut
penyebar video mobil berpelat nomor RI 36 telah menyampaikan
permintaan maafnya.

“Perekam video viral mobil RI 36 yang dikawal patroli dan
pengawalan (patwal) menerobos kemacetan di Jalan Jenderal
Sudirman Jakarta diketahui sudah menyampaikan permohonan maaf
melalui akun TikTok,” tulis Raffi dalam pesan singkatnya,
Sabtu (11/1/2025).

Raffi juga menambahkan penyebar video telah meminta maaf
kepada sejumlah pihak yang ikut terseret dalam pemberitaan
ini.
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Termasuk Menteri Komunikasi dan Digital Meutya Hafid, Menteri
ATR/BPN Nusron Wahid, dan Menteri Koperasi Budi Arie Setiadi.

“Akun tersebut juga menyampaikan permintaan maaf kepada Patwal
yang bertugas mengawal mobil RI 36 berinisial D yang diduga
sudah terkena sanksi,” tulis Raffi.

Penyebar video tersebut juga meminta maaf kepada institusi
Polri atas dampak negatif yang ditimbulkan dari video
tersebut.

Sebelumnya, Raffi menjelaskan alasan di balik video yang
viral. Di mana petugas patwal sebenarnya sedang mencoba
melerai pengemudi mobil dan sopir taksi yang berdebat di saat
jalan dalam kondisi macet.

Petugas tersebut mencoba menyelesaikan situasi dengan menegur
sopir taksi.

“Petugas patwal yang melihat hal tersebut, khawatir akan
menimbulkan kemacetan karena lalu lintas yang sedang Llumayan
padat, langsung menegur pengemudi taksi dengan mengatakan
‘Sudah, Maju pak’ dengan gestur yang terlihat di video,” tulis
Raffi menjelaskan.

Raffi mengungkapkan bahwa petugas patwal yang terlibat dalam
video tersebut juga telah dikenakan sanksi.

Walaupun saat insiden tersebut Raffi tak ada di dalam mobil,
Raffi tetap menyampaikan permintaan maaf karena kejadian itu
menyeret banyak orang.

“Saya juga meminta maaf kepada Korlantas Polri dan Polri
Indonesia karena ulah saya citra Polri menjadi tidak baik dan
membuat asumsi-asumsi negatif terhadap Polri,” tutur Raffi
mengutip pernyataan permintaan maaf pemilik akun penyebar
video mobil berpelat RI 36.



